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**TlD AK beiul, tidak batil. andalkan 
bangunan lnl tiada berpanghunl tidak nanti 
pintunya dipalang dari dalam.” 

"Sunggmh aneh lekall,” seru Peng Im pnla 
•etelah memeriksa kaadaan disakeilling Itn 
sekejap. "Aku sipengemis ciilk masih Ingat 
batnl dliinl tempatnya. dan tak bakal salah 
lagi, coba Sang heng malompatl pagar tam- 
bok ltm dan periksa keadaan didalam sana.” 

Melihat kesadaran Peng Im normal dan 
tidak mirip sadang mengigan. timbnl rasa 
Ingin tahu dalam hati Sang Pat, la sagara 
mengompol tenaga dan meloncat masuk ke~ 
dalam pakarangan kemudian membaka palang 
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"Tu-heng, tolong gotong aku masuk ka- 
dnlam !" 

Tu Kioe mendongak memeriksa keadaan 
dalam, ia lihat iabuah jalan kecl) yang ber 
alaskan bat» bata merah tnrbentang menghu 
bnngkan pintu depan dengan plnm kadua, kt 
adaan situ barsih dan teratur, sama sakali 
tidak menunjukkan tandaianda diiiiu tiada 
penghuninya, dalam hati dia lantas barpikir: 

"Bangunan rumah sabariih ini, masa tiada 
penghuninya 7” 

Walaupun dalam hati barpikir demikian 
tapi ia manurut juga dan melangkah masuk 
kadalam. 

“Los sam jauh sodiklt jaraknya dengan 
akn.” bisik Sang Pat lirih. ”Kan hnanj yang 
menggendong sipengemis cilik itn bertindak 
lah labih hati-haii. jangan sampai kana di- 
bokong orang lain.” 

Tn Kloe menglakan dan segera mundnr 
tiga langkah kebeiakang. 
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"Adakah manusia diiitu!" 

"Andaikata ada orang, sejak tadi keda¬ 
tangan kiia sudah ditegur.../* bisik Peng Im. 

Balum habis 1« berkata mendadak terde¬ 
ngar suara yang ketus dingin berkumandang 
datang. 

"Ada urusan apa?” 

Sang Pat melengak dan segara berhenti, 
kemodlan seraya menjnra ujarnya : 

" A a a h.mengganggu ketenangan kalian, 

harap suka dimaafkan!” 

"Hmm, kailan memasuki rumah orang tan 
pa permisi, perbuatan ini sudah melanggar 
peraturan, ayoh capat keluar dari slnl," 
suara dingin ketus tadi kembali berkuman¬ 
dang datang. 

Sang Pat melirik sekejap kearah Peng Im 
lain bisiknya : 

"Ayoh kiia keiuar saja dari slnl," la pu¬ 
tar badan dan siap balai». 

"Sang-heng, orang ltupun bukan pemilik 
bangnnan rntn ah ini i'] r i B . \ 
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"Benarkah itu??". 

"Kalau Sang heng tidak percaya, kenapa 
tidak kau tanyakan sendiri ?." 

Teringat batapa dingin dan ketuanya ucap 
afl orang tadi, timbul keinginan li slepoa 
•mai Ini untuk memanaei batinya, maka ia 
lantai berkata : 

"Saudara aandiri toh bukan pemilik ba¬ 
ngunan rumah ini kalau bicara kanapa begitu 
tak tahu adai?." 

"Hem! persoalan dikolnng langit tentu ada 
yang datang lebih dulnan dan datang bela¬ 
kangan, siapa suruh kaiian datang terlambat 
«atn tindak?." 

"Bagaimana?” Peng Im segera barbisik. "Ma 
reka tak labih hanya datang labili duiu se- 
tiadak. bangunan rnmah ini sama sekali 
bnkan harta warisan mereka." 

SangPat alihkan sinar matanya memeriksa 
sekejap sekeliling tempat ito. "Saat ini fajar 
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bafu tfienylmgsing. Peng Im pun harus mera 
wat iukanya. sedang bangunan ini begitn 
besar dan mereka bukan pemiliknya, apa sa¬ 
lahnya kalau kita bertadah pula dislnl, toh 
kita sama-sama bukan pemilik bangunan 
rumah ini?." 

Berpikir lain la lantas berseru lantang: 

"Kaiau dibicarakan soal rumah ini. tiga 
hari berselang talah ada orang kita yang tni 
nginap dlsini, hanya saja karena ada urusan 
maka baru ini hari kami kombail kesinl.” 

Ia merandek sejenak, lalu ujarnya lagi: 

"Kalau man dikatakan siapa yang datang 
lebih duiu. maka kamilai. yang datang bebe 
raoa hari iebih cepat, cuma bangunan rnmah 
ini memang bnkan milik kami, bila memang 
kaiian sndah berteduh disini kamlpun tak 
akan mengusir kalian pergi. Untnng baugu- 
nan rnmah tni sangat basar, sekalipun di 
tambah beberapa orangpun rasanya tidak 
mangapa." 
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"Tidak biia jadi,” tukas erang tua dengaa 
•uara dingin. "Dengariah nasehatku. iebih 
baik cepat-cepatlah mang undurkan diri dari 
sini.” 

"Kurang ajar, &ka Sang Loo jia adulah tna 
■ nsia macam apa” pikir Sang Pat dalam hati. 

Kan anggap Ini hari akm bisa digertak lari 
dari sini?” 

"Kaiau sempal begitu apa gunanya aku ber 
kaiaaa didalam dunia persilatan?.” 

Maka dangau suara lantang lemnya: 

' Andaikata cayhe tidak mau mengundur¬ 
kan diri dari sini kau man apa ?* 

"Kecuali bila kau indah bosan hidnp lagi 
d kolong iangii ]"’ 

Mengikuti berasalnya suara tersebut Sang 
Pat berpaiing, la duga suara tadi berasal 
dari batik sebelah barat rnang tengah, hanyn 
•aja bayangan tnbuhnya sama sekail tidak 
kelihatan. 
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Mnndnngar ucapau OrOttg itn sesumbar dan 
jumawa, Tu Kion jadi sangat mendongkol, 
btsiknya: 

"Loo-jio mari kita tengok keadaan disitu!* 

"Baik, kan tak uiah pergi, baik baiklah 
melindungi keselamatan sipengemis ciiik itu, 
kalan didengar dari ucapannya yang sesumbar 
rasanya dia bukanlah lampu yang kehabisan 
minyak.** 

"Harap Satig-hang berhati hatil” pesan 
Peng Im pula. 

Sang Pat mangangguk, dengan langkah lebar 
la segera berjaian tnenujn keruang tengah. 

Halaman bagian depan luas dan mencapai 
beberapa hektar» Sang Pat menghentikan 
gerakan tubuhnya kuraag iablh lima tombak 
didopan ruang tengah. 

Pada saat ituiah mendadak terdengar mara 
fiiugin ketus tadi berkumandang kembali: 

"Rupanya kalau tidak diberi hajaran tidak 
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«aU tahu kerdaaU, bukankah aku sudah 
peringatkan cnwi sekalian untuk segera meng 
undurkan diri dari aini. kalau memang kalian 
sendiri yang mencari mati, janganlah salah¬ 
kan diriku bertindak keterlaluan." 

Tarhadap aiponganc 3 m tersebut Sang Pnf 
tidak berani monarmh pandangan merendsh, 
■ejak semnla hawa m u rmnya telah dihimpun 
didslatn mbnh siap menghadapi segala ke¬ 
mungkinan yang iidak diinginkan, setelah 
mendengar ucapan terakhir ini kewaspadaan 
nya semakin dipertingkat, tangan kanannya 
segera merogoh kedalam saku mengambil ke 
luar dua butir mutiara dan digenggamnya 41 
tangan. 

Kekayaan d a rl Tiong Chlo Siang Ki boteh 
dibilang tiada taranya dikolong langit, tam- 
pukan Intan permata yang mereka uiiikl su 
dah mencapai bcbarapa bn p h mangan banyak 
nya, meskipun ia tak parnab menggunakan 
senjata rahasia ieupl dainm sakunya salalis 


s ia d dengan pelbagai per»»ata yang bisa di¬ 
gunakan dsiam keadaan terpaksa. 

Sementara itu perlahan-lahan Tu Kioe te 
lah menurunkan pula Peng Im keatas tanah, 
katenya setengah berbisik: 

"'Ucapan orang tna itn benar-benar gede 
dan sesumbar mungkin kepandaian silat 
yang dimilikinya betnl-betul lihay. kau tung 
gu saja disini. Aku Tu Loo-sam akan pergi 
kesana membantu diri loo jie kami.” 

"Eael...sejak kapan kau menyebut dirimu 
sebagal loo-sam?” 

"Sajak kami sepasang pedagang dari Tiong 
shtu mengakui Siauw Ihayhiap sebagal liong 
tauw toako kami, akn talah menjadi Loo-sam!" 

"Oooh. kiranya bagitu." 

Tiba-tiba*: terdengar Sang Pat mendengus 
berat lalu bure-buru mengundurkan diri dari 
tempat somn'.a. 







Mnndmgar akan hal itu Tu Kioa sangat tar 
kejut, dongan capat dia anjotkan badannya 
melayang kailsl saudaranya, lalu menegur: 

"Lon jla apakah kau sudah torluka?” 

Sang Pat tidak menjawab hanya saja di¬ 
agan alis barknrnt kencang dia galung ujung 
bajn kirinya. 

Mengikuti gerakan teriabnt Tu Kioe 
gera menyaksikan snbnah anak panah kecil 
barbantnk knpala ular tartancap diataa lengan 
sandara angkatnya ini. 

Kalan dikatakan benda itu sebagai panah 
dalam kenyataan kecilnya melebihi jarum 
untuk maojahit, knlit tangan sekitar luku 
telah bernbah jadi semna merah. 

Sementara Tu Kioe hendak mencabut ke- 
ihar jar u m beracun itu, tiba-tiba Sang Pai 
tarik kembali lengan kirinya dan meloncat 
muadur dua langkah kebelakang, serunya: 

"Racun yang dlpoieskan diatas jarum ini 
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terlalu keji dan ganaa, jongan kau «eacuh 

dengan tangan.” 

Peda wakiu itulah Sieuw Llng, Soen Put- 
thla, B®e Wie Tootiaog «erta Soma Kan te- 
lab menyusui datauf. 

Peng Im segera berseru dengan snara cerna»: 

"Tootiang capat periksa keadaan luka dari 
Sang Lo» Jl». langannya scdah itrmakan 
oieh senjata rahasia beracun." 

Boe Wie Tooiiang percepat lainnya mem 
bnru kesisi tnbuh Sang Pat. tatalah meme¬ 
riksa sejenak senjata rahasia im dengan hati 
terkesiap serunya: 

"Aasah, anak panah pengejar sukma ber¬ 
kepala uiar!" 

"Bagaimana? apakah jiwanya tarancam 
bahaya? tanya Tu Kioe terperanjat.” 

"Sadikitpun tidak salah, dari mandiang 
guraka pinto parnah mandengar akan kalihay 
aa dari senjata rahasia tersebut, katanya 








racun yang terkandung dtojnng senjata itn 
luar biasa dahsyatnya, tatapi satelah pinto 
terjunkan diri kedalam dunia persilatan be- 
l»m pernah kujumpai senjata rahasia anak 
panah pengejar sukma berkepala ular i»l 
muncul kembali didalam Bu |im. sungguh 
tak nyana pada saat ini benda tersebut telah 
DJuacni kembali ditinjau dari hai ini jelas 
membuktikan bahwa si pelepas senjata raha 
sta mempunyai asai usul yang amat besar.** 

"Bagaimana? apakah tootlang tak dapat 
memunahkan racnn yang ada diatas anak 
panah itu?” tanya Stauw Llng. 

"Menurnt apa yang pinto ketahui, kecuali 
orang yang melepaskan senjata rahasia tar- 
•ehm yang mempunyai obat pemunebnya, 
tabib sakii yang ada dlkolong langit dewasa 
Ini jarang sekali ada yang sanggup memu¬ 
nahkan racun tersebut.” 

Bicara sampai disitu ia lantas gorakaa 


taftgfcfiaya merotok dfia bftab jala* darah 
diatas lengan kiri Sang Pat. 

Sianw Ling segera berpaling kearah Tn 
Kloa da* bertany» : 

"Apakah stpelopas senjals rahasia masih 
berada di sini?." 

Ta Rlo» melirik sekejap kearah serambi 
sebelah barat dalam ruang tengah kemudian 
menyahut : 

"Mungkin dia berada ditim?.** 

"Kalau begiifi harap tootiang suka mebce 
®ah menjalarnya Sang racun dalam tubuh 
saudara Sang ku im. Cayhe akan pergi min¬ 
ta obat penawarnya 1 .." 

Bicafa sampai disitu dia lantas melang¬ 
kah menu j j kentang tengah. 

Sebenarnya Boe Wie Tootiang ada maksud 
mencegah kepergian sianak mnda Itu, tetapi 
ketika dijumpai sikap s**ah ya”f diparlihal 
kau dalam tingkah laku pem»da H», dalam 
hati lantas pikirnya : 
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"Orang ini memang jauh berada dengtn 
orang iain „..iecih baik biarkanlah dia pergi 
mencoba!.’* 

Karena berpitir demikian diapun tidak 
banyak bicara lagi. 

"Mari, biarlah aku al pengemis tua mom 
bantn dirimu." bisik Soen Put ahia mena¬ 
warkan jasa baiknya : 

Sejak Siauw Ling terjunkan diri kedalaffl 
dunia persilatan, walaupun waktunya berkum 
gnl dengan para jago lihay Bn lim tidak 
terlain panjang, tapi pengalamannya sudah 
sangat Inas, la langsung berjalan menuju ke 
serambi selain barat sa mbil diam-diam me¬ 
ngerahkan tenaga dalamnya bersiap sedia. 

"Jago lihay dari manakah yang berada da 
lam ruangan?" tegurnya dengan suara lan¬ 
tang, "Caybe Siauw Liug mohon bertamu!.” 

"Tidak ada waktu nnmk menjumpai dirl- 
mn.” jawaban yang dingin dan hambar ber¬ 
kumandang keluar dari serambi sebelah 
karat. 


Sianw Llng tertegtm, tapi ujarnya kembali: 

"Cnvha moho» bertemu dengan segala tata 
bara kesopanan, penampikan heng-thay yang 
demikian kasar dan ketnsnya apakah tidak 
merasa sedikit keterlaluan?” 

Suara yang dingin ketus itu kembali ber¬ 
kumandang datang? 

"Cayhe paling ogah untuk berkenalan de¬ 
ngan kaum persilatan, lebih baik saudara se 
gera angkat kaki dari tempat ini.” 

Semula Siauw Ling hanya bermaksnd men 
jumpai orang itu untuk minta obat penawar 
menyembnhkan lnka keracunan yang diderita 
«audaranya Sang Pat. siapa tahu tanggapan 
yang diberikan pihak lawan bukan saja dingin 
dan ketus bahkan tidak enak didengar, hawa 
gusarnya seketika itu juga memuncak. 

Sambli tertawa dingin serunya: 

"Sungguh besar amat bacot anda, apakah 
aikapmu ini tidak terlain pandang rendah 
u “" P««iiata»?- TAi N f' . . 







"Mulai detil Ini Ceyfce tak tndl menjawab 
aetlap pertanyaan yang kas ajukan," anara 
dingin ketua iitt »• kumandang lagi. "Apa 
bila kau beraal maju telengkah lagi kedepati 
hati-hati., .tenjeta rahaala panah pengejar 
nyawa berkepala ular akan mencabut aelem 
bar jiwamu?. 

Siautv Ling tetap berdiri tegak dlrempat 
aemula, ia tarik napaa panjang dam aegera 
mengenakan carang tangan berkulit ttlernya. 
Setelah Itn barn njarnya 1 

Akn orang she Sianw menantikan petun. 
juk dirimu!." 

Beberapa taat «udafi dinantikan ttauiun 
tidak kedengaran juga auara jawaban berka 
mandang keluar dari sarambi aabelah barat. 

Daiam pada itu Soan Pnt thia telah bera 
«a diatai tubuh Sianw Llng. aegera Malinya; 

"Menurut apa yang ,ku gengemia tua ke- 
tahnt, dalam knlong langit dawan ini hanya 


ada seorang ma:mtli saja yang dapat meng¬ 
gunakan senjata rahaala anak panah penga¬ 
da* nyawa berkepala ular, tatapi erang itu 
tadah tnrperaugkap dldalam Istana teriarang 
tabelum lstaaa tersebut dibnka tadah tentu 
tak mungkin ia munculkan diri, antah siapa 
kah orang Ini? ternyata iapu« «anggup meng 
gmnakan senjata rahasia aneh yang sangat 
baracnn itn, aandara Siauw! kan harus solidi 
kl berhati-hati.../' 

"Ehm, terima kasih atas perhatian dari 
ioociampwee” 

Ia moraudek sejenak, dan tambahnya: 

"Looolanpwe, tak u«ah kau iknt boanpwee 
pergi menempuh mara bahaya....tunggu saja 
dibalakan g sana!." 

Soen Put Jhia mengangguk dan sagera me 
agundurkan diri kabalakans- 

Dengan suara lantang Sianw Ling segera 
bsrseru: 






"Aku orang sho Sianw indah mohon maaf 
terlebih dahulu, apabila akm memang tidak 
menggubris tarua, terpakia akn akan me¬ 
nerjang kadalam dengan kekerasan." 

Ta tahu bnhwa kapaadalaa ailat yang diml 
liki Sang Pai tidak lamah. daiam kanyat&an 
orang itu sanggup merobohkan Sang Pat da¬ 
lam sekali sambitan belaka, hal ini m e m b u k 
tikan betapa lihaynya kepandaian silat orang 
tiu, maka la tak baranl bertindak gegabah, 
■ambil periahan-iahaa majn kadepaa «elurnh 
perhatiannya dipusatkan jadi satu. 

Knraag lebih tujuh dalapaa langkah dari 
tempat semula tiba-tiba terasa sekilas cahaya 
tajam yang sangat menyi ankan mata laksana 
kilat meluacnr datang, bukan saja garakan- 
nva sangat cepat bahkan sama sekaii tidak 
menimbulkan sedikit suarapun. 

Cepat Siauw Ling aynnkan tangan kanan¬ 
nya menangkap senjata rahasia anak panah 


mengejar nyawa berkepala ular itu, sementa 
ra da *m hati diam diam pikirnya dengan 
bati kagnt: 

"Sungguh cepat gerakan tubuh orang ttn, 
ilmu silatnya sungguh luar biesa sekali, eudai 
kata aku tidak bersiap sedia sejak tadi mun* 
kin tanpa kusadari akupnn sudah terlnka di 
ujung anak panah pengejar nyawa berkepala 
uiar itu. 

"Hmm, suatu kepandaian yang Jitu," ter¬ 
dengar saare dingin ketus itu berkumendang 
detang- "Dalam ko ong langit dewasa Ini ja¬ 
rang sekaii ada orang yang sanggup meneri¬ 
ma sambitan anak panah pengejar nyawa bar 
kepala uiarkn dengan tangan.. .” 

Ia merandek sejenak, laiu tambahnya: 

"Tapi sayang sekali diatas anak panah itu 
telah kupolesl semua dengan racun yang amat 
keji, sekalipun kau tidak tertusuk oleh senjata 
ku tapi tanganmu yang meraba senjata tadi cn 
knp untuk meracuni tabmhmn dengan hebat!" 
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"Hmmmmmm, baJum tentu?" 

"Haaah ...haaa...haaa,..." orang itu tertawa 
tergelak. "Kalau kau tidak percaya dengan 
perkataanku, eilahkan coba mengerahkan te¬ 
naga dilsmmo!" 

Perlahan lahan Siauw Llng mengangkat 
anak panah pengejar nyawa berkepala ular 
iln keaias, kemudian katanya dingin: 

Setelah datang kaiau tidak menginap itu 
namanya tidak sopan, semoga aandarapun 
bisa berbuat seperti cayhe dan menerima 
kembali senjata rahasiamu ini.” 

Sembari herbicara diam diam hawa murni 
nya disetorkan kedalam tangan dan dldaiara 
■•’flah sentilan, anak panah pengajar nyawa 
berkepala ular itu segera meluncur keudara 
msnyambar koarah orang tadi. 

Cara melepaikau senjata rahasia yang di¬ 
milikinya adalah ajaran langsung dari Lluw 
Slancu, sebagai seorang jago yang lihay 


dalam ilmn melepaskan senjata rahasia dan 
ilmu meringankan tubuh, sentilan untuk me 
lepaskan senjata rahasia ini cukup membuai 

Soen Put-shiayang menyaksikan kejadian itu 

dari samping diam diam merasa memuji. 

Orang yang ada diserambi sebalah Barai 
masih tertawa tergelak tiada hentinya, me¬ 
nanti ia saksikan Siauw Llug melepaikan anak 
peuah ita yang ditujukan kepadanya, gelak ter 
tawa itu mendadak terputus di$x3t£« jalan. 

Jelas orang tadi telah dibikin terkesiap 
oleh kelihayan «tanak muda itu dalam me¬ 
lepaskan senjata rahasianya. 

Dikala tangan kanannya melepaskan anak 
panah peugojar nyawa berkepala ular tedi. 
diam-diam Siauw Ling lelah silangkan tela¬ 
pak kirinya untuk melindungi bedan, selang 
kah demi «elangkah ia menerjang kearab se¬ 
rambi sebelah Barat. 

Jarak antara serambi sebelah barat dengan 
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tempat dlmatia SiauW Ling berada taat ifll 
h*nya tarpant dua tombak gaja aekall loncat 
alauak mada ita sudah berada didepan se¬ 
rambi tadi. 

Tampak lepaiaag pinta tertutup rapat- 
rapat, bahkan jendelapun tertntap semua d» 
®faa rapatnya. 

Slauw Ling tahu bahwa situasi yang diha¬ 
dapinya saat ini sangat herba, aya, tanpa ber 
pikir panjang dan memeriksa keadaan di- 
sekelilingnya lagi, sekaii tendang ia hajar 
pintu kayn tersebut, 

Blaa n...I dengan diiringi suara bentrokan 
keras, pintn kayu itu terbentang lebar. 

Dlkala melancarkan tendangan menghantam 
pintu tadi, pada saat yang bersamaan pul» 
Slauw Ling telah menyingkir kesamping. 

Rupanya sianak mada inipun merasa jerft 
terhadap kehebatan orang itu dalam melepas 
kao senjata rahasia anak panah pengejar 


ny,w* barkapala «tarnya, la 'aba andaikata 
«ikala dirinya .«dani melancarkan tendangsn 
tsarah pintn tadi mendadak orang Itu mele¬ 
paskan senjata rahasia pula, maka kemung¬ 
kinan besar ia bisa terluka di< jun* aenjata 
orang. 

Siapa lahfl ternyata orang Itu lima sekali 
lidikmelepatkan anak panah pengejar nyawa 
berkepala ularnya. 

Slauw Ling menanti beberapa taat lama¬ 
nya dislifl pintn. kemudian dengan sualu * e 
Pakan yang cepat dan mendadak la berkele¬ 
bat maluk kedalam mangan 

Setibanya dalam ruangan, la lihai didekal 
jendela berdlrileh seorang lelaki berbaju 

hijau 

Orang Itn berdiri menghadap Jendeia dan 
mombelakangl pintu, terhadap hadirnya 
Sianw Ling disisu ternyata tema sekali tah 


tncraaa. 

Sleuw Ung mendehem rtngan daa berkata 

I TAMAN BACAAia! 
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"Untung c^yhe lidak Sampai 
selembar jiwaku. kini aku indah 
tiba dlsint." 

"Sndafa lama cayh* mendengar flafflft 
dari Slauw Ling dalam dunia persilatan, >o 
telah bertamu hari ini bara ketahui bahwg 
namamts bukan nama koaong belaka. * 

"Saudara terlalu memuji, anak panah pe¬ 
ngejar nyawa berkelebat begitu cepat d a otan 
pa mengeluerkan suara, bara kali ini Cayho 
berjumoa dengen kepandaian silat ittt " 

Orang berbaju hijan itu tidak langsnng me 
■anggapi perkataan tersebut, saat kemudian 
dengan nada ucapan y»ug jauh lebih luuak 
katanya J 

"Apa makSudmn memasuki rusiag serambi 
sebelah Baret ini?." 

"Seorang seudara cnyye tdlah terluka diu* 
jung anak panah pengejar nyawa berkepal» 



ar saudara, karena itu ce.yhe mohon obat 
penawar menyembuhkan keracunan tersebnt." 
Hanya dikarenakan persoalan ini saja?" 
Tidak salah, hanya disebabkan persoalan 
ini saja!" 

"Tidak snlit nntuk memperoleh obat pe¬ 
nawar tersebut, tapi cayhepnn ada satu eya- 
rat yang harus kau penuhi!** 

"Apa syaratmn?” 

"Setelah cayhe serahkan obat penawaran 
itu. aku harap cuwi sekalian segera tinggal¬ 
kan tempal ini, apabila kan setnju maka 
obal penawar tersebut segera cayhe serahkan 
kepadamn, sebaliknya kalan kau menampik.... 
terpaksa aku harus biarkan saudaramu mati 
keracunan." 

Siauw Ling termenung beberapa saal lama 
nya kemudian menjawab. 

"Audaikata sandara cayhe itm lerluka dl- 
tangan orang lain, dan sandara rela memberi 






obat penawar kepadanya, jangan dikata cnmi 
satu syarat ini saja meskipun delapan atau 
sepuluh syarat lagipun aku orang ahe-Siauw 
tak akan menampik. Sayang seribu kali sa¬ 
yang saudara dari cayhe itu Justru terluka 
dlujung anak panah pengejar nyawa berke¬ 
pala ularmu, sedeng rekan kami yang ikut 
datang kemari cukup banyak, persoalan ini 
harus dirundingkan dahulu dengan, mereka. 1 * 

Rupanya orang berbaju hijau itu sudah 
tak sabaran lagi, tiba-tiba selanya dengan 
nada gusar : 

"Kalau begitu saudara tidak mau meneri¬ 
ma permintaanku itn ?" 

"Saat Ini sulit bagiku nntuk mengambil 
kepntusan!" 

"Baiklah, kau boleh rundingkan dahulu 
•psrsoalan Ini dengan mereka, kemudian da- 
uaglah lagi kemari untuk berbicara dengan 
aku !” 

"Meninggalkan tempat ini bukanlah suatu 
syarat yang terlalu sulit dilakukan," pikir 
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f slauak mudto itu dalatn hati,” cutnn 

Soen Pot-ihia serta Boe Wie Tootiang adalab 
o’-ang kenamaan, andaikata kuajukan persoal 
an ini entah bagaimana perasaan Berta pen¬ 
dapat mereka?” 

Berpikir demikian, ia lantas berkata : 

"Cayhe akan berusaha «ekuat tenaga untuk 
memperoleh persemjna* dari rekan-rekan 
yang lain, tapi.. bagaimana kalau kau ha¬ 

diahkan dahulu obat penawar tersebnt kepa 
da kami? haruslah diketahui menolong orang 
bagaikan menolong kebakaran, tak bUa di¬ 
tunda-tunda lagi." 

"Temui dahulu rekan-rekanmu, aelssai be 
runding rasanya belum terlalu lambat. 

"Membunuh orang harui bayar nyawt. 
hutang uang bayar uang, saudara, setelah 
kau lnkai saudaraku, apakah aku hama 
membungkam belaka menyaksikan saudaraku 
itu menderita," kata Siauw Ling mulai gu¬ 
sar "minta obat penawar dan tinggalkan 


29 






umpat ini adalah dna masalah yang berbeda, 
jangan kan campnr baurkan yaug satu de¬ 
ngan yang lain." 

"Lalu apa maksudmu?" jengek orang ber¬ 
baju hijau itu sambil tertawa dingin. 

"Cayhe ingin bertanya, kecuaii kami ting 
galkan tempat ini apakah masih ada acara 
lain lagi ?" 

• "Masih ada sata cara lagi! obat penawar 
itu berada dldalana sakuku, asal kau merasa 
puuya kepandaian, silahkan antuk merampas 
nya sendiri." 

Sejak Slauw Ling masuk kedaUm ruangan 
dan bercakap-cakap dengan orang berbaju 
hijau itu. ternyata hingga kini orang itu 
tak pernah menolsh barang sekejap pun. 

Terdengar Siauw Ling tertawa dingin. 

"Kecuali Itu audah tiada cara laiu lagi?" 

"Cayho rasa tiada jalan lagi !" 

'Hram, ka'au memang bagitu, maaf kalau 


r 


erpskia 
«iri mu.” 


e,yha bertindak kasar teihadap 


"Tak usah Sungkan sungkan. kalau m 
mani merasa mampu «llahkan turun taufan! 


»P 

>•- 


Dlom-diaffl Siauw Lln* kerahkan tenaga 
«alamnya melindungi isian darah jalan darah 
penting dlseluruh tnbuhnya. kemudian salunf 
Vah demi selangkah maju kedepan. 

Ta berjalan hingga tiba dibeiakang pung¬ 
gung orang berbaju hijtu i.n, namun oraag 
itu tatap berdiri membelakangi dirinya, nama 
sekali tak berkutik. 


Siauw Ling ayunkan tangan kenannya elao 
melancarkan babatan, tapi secara tiba-tiba 
ia uruugkan maksudnya. 

"Saudara, mengapa kati tidak berpaling? 

tegurnya. 

orang berbaju hijau ito tertawa diagln, 

perlahan-lahan ia putar badannya menghadap 

krarah pesnnda kita. 
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Begitu (aling membentur dengan sorot 
mata lawan, Slanw Llng merasa hatinya tef 
peranjat. 

Kiranya raut wajah orang itn berwarna 
kuning keemaa-emaiau bukan saja tak sedap 
dipandang bahkan tidak mirip dengan warna 
kulit seorang manusia. 

Dengan cepat pemuda kita berhasil men* 
tenteramkan hatinya, per ahan-lahnn ia ber- 
ksta : 

"Ehoim, bagas amil kniit topeng yang 
saudara kenakan!” 

Sembari berkata tangannya berkelebat cspaf 
mencengkeram pergelangan kiri orang itu. 

Orang berbaju hijan itu te f ap berdiri tak 
berknrtk ditempa t semula, seolah-olah dia 
tak tahu kalau pergelangan kirinya sedang 
diancam lawan. 

Serangan cengkeraman dari Slanw Ling 
ini banyak mengandung pembahan, dalam 
satu gerakan ia bisa dari serangan cengkra-* 


ttan berubah menyabet atau menyentil ter- 
gnutung dari reaksi yang diberikan pihak 
musuh. 

Siapa tahu kejadian ternyata jauh diluer 
dugaan Slfiuw Ling, orang itu tetap bersikap 
tenang atas datangnya ancaman, bahkan se¬ 
waktu jari tangan pemuda itn sudah menyen 
tuh dlatas pergelangan tangansyapuu orang 
berbaju hijau itu tetap tak berkutik. 

Sianw Ling percepat gerakan tangan kanan 
bya meacsngkfam pergelangan klrl orang 
berbaju hijau Itn 

Terasalah perge'&sgan tangan lawan keras 
bagai baja, dingin bagaikan es. sedikit tidak 
menunjukkan tanda-tanda bahwa yang dipe¬ 
gang adalah tangan manusia, hatinya sema¬ 
kin terkesiap. 

Mendadak terdengar orang berbaju hijau 
itu tertawa dingin, tangan kanannya bergerak 
cepat membabat pergelangan kanan Stauw 
Ling. 

Stanak muda Itu mengerlingkan matanya. 
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U lihat tangan kanan orang itu halus Umbul 
dan memelihara kulcn yang s ngat panjang, 
dengan cepat la angkat tangan kirtnya untuk 
menangkis, sementara cekalannya pada per- 
gelangan orang segera dikenderkan, badan¬ 
nya mundur tiga langkah kebelakrng. 

Orang berbaju hijau itu tertawa dingin. 

"Saudara sudah terkena racun yang amat 
keji, aeperminum teh kemudian racun itu 
akan mulai bereaksi, bersiap-siaplah kati 
nrnsi persoalan terakhirmu.* 

Ia tak tahu kalan Sianw Ling mengenakan 
sarung tangan berkulit ular yang kebal ter¬ 
kedap pelbagai macam racnn serta tidak 
mempan ditusuk maupun dibacok. 

Sementara Sianw Ling sendiri sedang ber 
pikir dalam hatinya. 

"Sepasang sarung tangan berkait ular ini 
indah banyak membantu diriku....andaikata 
akn tidak memiliki beuda tersebut, entab 
bagaimana jadiku... 7 


Dia angkat tangan kirinya untuk dipan¬ 
dang sekejap, lalu tanyauya. 

"Kenapa?’ 

"Diujung kukn ku telah kupolesi dengan 
racun yang amat keji, tangan kananmu se¬ 
telah kera tergores maka racun keji itu se¬ 
gera menyusup kcdalam tubuhmu, sesaat ke 
mudian jiwamu bakai melayang..." 

"Haiih...hah." senjata rahasia aegera dipole 
si dengan racun keji, sedang dlkukn jari tang 
an kesan mengandung pula raenu keji, rupa 
nya kau adalah seorang ahli dalam mengguna 
kau racun, sayang cayhe tidak mempan ter- 
hadaplpelbagal macam macam racun." jeng k 
oiauw Ling sambil tertawa terbahak-bahak. 

Mendengar ucapan itn, orang berbaju 
hijan tadi berdiri tertegun, 

"Coba angkat tangen kirimu, dan periksa¬ 
lah dengan seksama!" 

"Tak nsah diperiksa lagi, cayhe yakin tidak 
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««Dipan terhadap jeuis racun macam apapun ” 

Tapi oran* herbajn hijau itu tidak pei 

caya. kembali dia berkata: 

"Racau yang berada didalam kukuku janh 
berbeda dengan raeun biaaa, aekailpua jago 
llhay yang bagaimana ampuhpun asal ter¬ 
kena oleh racun itu seiaal kemudian daya 
kerja racun itu «egera akan menyebar ke- 
aelurnh badan!” 

Kalau aandara memang tidak porcayB de 
agau perkataanku, aa* daya? aknpun tak 
biaa berbuat apa-apa iagi." 

Tiba-tiba ia merangsek kedopan, telapaknya 
langanng diayun menghajar dada lawan. 

Menyakitkan pihak mnenhnya mseih iang 
gup melancarkan terangan dahsyat kepadanya 
orang berbaju hijau itu amat terkesiap buru- 
buru diangkat tangan kirinya untuk menyata 
bnt kodaiaugan serangan tersebut. 
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Sajak mencekal pergelangan kirinya tadi 
Stauw Ling sudah menaruh perhatian khusus 
alas lengan tersebut, sebab ia merasa ada 
suatn kelainan pada lengan tadi. Kini ne 
lihat orang itu ayun tangan kirinya buru- 
buru sang telapak ditekan kcbawah dan ber 
kelit kesamping. 


Menggunakan kesempatan itulah ia per¬ 
hatikan lengan kiri lawan dengan ieblh sek 
sama, tampaklah diujung lengan mencui tige 
buah jarum hitam yang panjang mencapai 
dua coen lebih. 

Rnpanya orang itu mengenakan lengan 
palsu yang terbuat dari baja. 

Siauw Ling segera tertawa dingin. 

"Ooooh....rupanya saudara hendak meng¬ 
gunakan lengau baju m n sebagai senjata tajam 
famm....pemikiran semacam ini benar-benar 
terlalu lucu...." 


^jau itn sama sekali tidak 

TAfVlAfV BAL \ MIM 








■ •Bfgubri* perkataan ilannk Muda itu. d&a 
saat yang bersamaaB tanfas kiri serta tangan 
kanannya sekaligus melancarkan tiga buah 
serangan. 

Beberapa jarm seraugan itn bukan saja 
amat rapat bahkan cepat bagaikan kilat, me 
maksa Sianw Ling harus mundur tiga lang¬ 
kah kebelakang. suaiu saat berhasil memper 
oleh kesempatan baik, sepasang telapaknya 
segera bcrkerja keras mengirim beberapa 
buah serangan berantai. 

Sekejap mata delapan jurus serangan telah 
dilancarkan kemuka. pikirnya : 

"Andaikata aku tak berani menundukkan 
orang ini. mungkin sulit baglkn notuk mem 
peroleh obat penawar itn." 

Sedikit saja pikirannya bercabang, erang 
berbaju hijau itu kembali mendapatkan ke¬ 
sempatan untuk melancarkan serangan balas 
an segera terjadilah suatn pertarungan yang 
amat sengit. 


Terasalah Cahaya tajam berkiladau meta» 
huhi angkasa, aetiap kali tangan basinya yang 
melancarkan serangan menuujukan kelemah- 
an-kelemah n, telapak kanan segera meoyu 
bu! datang menutupi kelemahan tersebut, 
hingga dengan demikian bukan saja terengan 
nya makin dahsyat bahkan pertahanan tubuh 
pun semakin ketat. 

Siauw Ling sendiri meskipun memakai ta 
rnng langen berkulit ular. tetapi menjumpai 
kilasan cahaya diujung tangan besi lawan, 
timbel rasa jerl da'am hatinya, ia tak berani 
saling membentur dengan tangen lawas. 
Dengan adanya peristiwa tersebut, bnkan sa 
ja Siau» Ling merasakan kerugian yang besar, 
untnk beberapa taat lamany* ia merssn tidak 
memiliki kemampuan untuk membalas. 

Dltengnh berlangsungnya pertempuran se¬ 
ngit itulah, tiba tiba terdengar suara bentak- 
an rendah berkumandang datang: 
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"Tali ani'* 

Mendengar seruan Itu. drftng berbaju hljatl 
tadi aegera mengundurkan diri dan meloncat 
mundur lima depa kebelajang. 

Siauw Lingpun bert^rmoriyeraBg dan ber 
paling, tampaklah aeorang pemuda taftipad 
berbaju blr u dengan membawa aebnah seru¬ 
ling kumala berdiri dldepan pinta. 

Begitu berjumpa dengan pemuda berbaju 
biru itn. oraag yang berbaju hijau yang ju- 
fflawa dan sombong tndi segera menghunjuk 
kan hormat dengan sikap sangat merendah, 
sennya: 

"Menjumpai kongCu.../ 

"Tak usah banyak adat/ pemuda berbaju 
biru tadi ulenkan tangafinya sambil melang¬ 
kah masak kedalam mangan. 

Orang berbaju hijau itn segera mengiakarf 
dan mengundurkan diri keaamping. 

Dengan sorot mata yang tajam bagftikan 
gisan belati pemuda berbaju biru itu alihkan 
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paDdfttJ*fetinya kaatal wajah Siauw Ling, sa¬ 
telah diperhatikan beberapa saat lamanya ia 
menegur: 

"Siapa saudara?" 

Napsu membunuh terlintas* diatas wajah¬ 
nya, tapi ucapan tersebut diutarakan dengan 
Bada sopan 

"Cayhe Siauw Ling adanya!" 

Begitu mendengar nama tersebut, hawa 
gusar yang semula te'ah menyelimuti wajah 
urang berbaju biru itu seketika lenyap tak 
berbekas, dengan seayuman dikulum buru- 
buru sabutnya: 

"Oob. kiranya Siauw heng, sudah iama ku 
dengar nama besarmu.../ 

ia merandek sejenak kemudian terusnya: 

"Sejak bertemu dengan diri Slauw-heng 
tadi, dalam hati aku sudah menaruh cnriga 
jangan-jangan dirimu. Eeei...sedlkilpen tidak 
•alah, ternyata dugaanku tidak meleset../ 
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"Tolong tauya siapakah ttbutsfli bea* thay?" 

Orang berbaju biru Itu termanung labeaiar, 
kemudian manjawab: 

“Sahabat aekaiian mamanggii aku dangau 
sebnt&n Giok Siauw Lang Koan atau lelaki 
tampan beriarnling kumala." 

Suatu ingatan barkeiebat dalam bedak 
Siauw Liug, pikirnya; 

"Giok Siauw Lang Koen? kakaokah dlo 
adalah kakak misan dari Lan Giok Teng?.,."' 

Segara katanya: 

“Saudara mempunyai julukan sebagai lelaki 
tampan berseruiing kamaia. dalam genggam 
mpun membawa aabuah seruling knciala, 
■ kn rata kau pastilah seorang ahii oalanc 
permainan seruling.** 

"Kepandaian mengenai irama flfttstk?" saru) 
Giok Siauw Lang Koen. "Asah «iauw-to sib 
cuma mengerti sedikit banyak saja." 

"Ooob, orang itn terlalu sungkan,* pikir 
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„•muda kita dalam bati. "Didengar dari per 
mainan •etullngnya kemarin malam ...aaal. .. . 
sungguh membuat orang ikut terbuai dalam 
kesedihan «ebtngga tanpa terasa Uut mengn 
cnrkan air mata . permainan serulingnya m» 
mang betul-betul hebat!...." 

Ketika ditunggnnya lama sekait Siauw Ling 
belum juga memberi jawaban, la berkat, lagi 

"Stanw heng tentu mempunyai kepandaian 
yang eangat mendalam bukan dalam Ilmu 
permainan muelk?" 

"Siauw-te? ooh hoo,...sama «kait tak me¬ 
ngerti.” 

"Sienw-beng terlalu merendah..." siner mata 
nya dialihkan keatae wajah orang berbaju 
hijan itn. terusnya. "Siang heng. apa sebab 
nya kau sampai bergebrak dengan pembantu 
,iauw te? harap kau auka menerangkan bila 
„d. kesah h - e aku pasti akan mohon maaf 







"Sikapnya terlain sungkan terhadap diriku, 
pastilah hal Ini ada sebab-sebabnya.'* pikir 
Sianw Ling dalam hati. "Perduii amat kau 
mempunyai maksud apa. aku harus meng¬ 
gunakan ketempatan baik tni untuk mintn 
o’at peuawar darinya." 

Berpikir demikian ia lantas berkata: 

"Minta maaf sih tak usah, hanya saja so 
erang saudara cayho telah terluka diujnng 
anak panah pengejar nyawa berkepala ular¬ 
nya. karena itu sengaja akn datang kemari 
untuk minta sedikit obat penawar." 

Giok Siauw Lang Koen segera berpaling ke 
arah orang berbajn hijau itu, tegurnya: 

"Huuh! kembali kau lukai orang dengan 
senjata rahasia beracun itn, ayoh cepat serah 
kan obat peuawarnya kepadaku." 

"Mereka hendak menempati bangunan ru¬ 
mah ini dengan kekerasan, maka terpaksa aku 
harus memberikan sedikit ke ibayan kepada¬ 


nya agar mereka tahn diri dan segera meng 
undurkan diri, apa psrbua'an ini salahku?" 
bantah orang berbaju hijau. 

"Katanya saja mereka adalah majikan dan 
pembantn." batin pemuda kita "Tapi kalau di 
lihat sikap sang pelayan terhadap majikan¬ 
nya tedikitpun tidak mengenal kesopanan." 

Walaupun dlluaran orang berbaju hijau itu 
membantah perkataan majikannya tapi tangan 
kanannya merogoh kedaiam saknnya juga dan 
mengambil keluar sebnah botol porselen, dari 
situ ta keluarkan sebutir pil dan diserahkan 
kelautan Siauw Lini. 

Sebagai seorang jago yang lihey apa lagi 
mengenakan Sarung tangan, pemuda kita 
tidak takut dikecnndangi orang, ia sagera 
sambut pemberian pil itu. 

Dengan sorot mata, yang tajam Giok-stauw 
Lang Koen aw&sl terus tangan besi orang 
barbaju hijau itu, rupanya dia takui peta- 







bantunya melancarkan serangan bokongan 
hepada slanak muda Itn. 

Sebaliknya orang berbaju hijan Itn tudah 
tahu kslan Slanw Ling tidak mempan terhada v 
gerangan racun, maka diapun tidak mengguna 
kan akal apa-apa. pil tadi dengan cara yang 
aoDan diserahkan ketangan tawan. 

Menanti jago kita sudah menerima pem¬ 
berian pil tadi. Giok-sianw Lang Koen bans 
berkata sambil tersenyum: 

"Asalkan temanmu itu benar-benar terkenn 
racun dari anak panah pengejar nyawa ber¬ 
kepala ular ini, setelah menelan pil tersebut 
tanggung didalara satu j m lukanya akan 
sembuh dan kesehatannya akan pulih kembali 
seperti sedia kala." 

"Terima kasih atas pemberian obat pe¬ 
nawar itu!" 

Giok iianw Lang Kosn mondahen ringan. 

"Sianw tepun mempnnyai suatn permintaan 


yglg kttrang pantai. harap Sianw heng »uka 

mengabulkan." 

-p.rminlanBnya kalan memaBg tidak !>«”**■ 
„Utarakan, kenapa «nrnh akn meny.nggnpi?» 
pikir Siauw LlBg didalam hati. 

Tspi dilnaran di» lantas bertanya 
-persoalan »P«7 BS.l si a u w-1» dapat «- 
IskBkaa pasti aka. kukakulk.n tanpa m.a- 
bantah." 

"Pada malam ini slauW t» ada jaBji daBgan 

SeoraBg teman uutflk membicarakan soatuma 
salah didalatn bangunan rumah ini. aku tidak 
Ingin ada orang lain yang tkut hadir dalam 
pembicaraan t.ra.but. oleh aabab Itu mohon 

persetujuan dari Steuw-heng uBtnk memberi 
kan kebebesan kepada dirlkn kali Ini sa;a 
Biji mat* Slanw Ling berpntar mangerling 
sekejap ke.empiBg, dia lihat orang berbaju 
hijau bertangan besi Itn sedang berdiri deng 
«n wajah penuh kegusaran, rupanya ts me 





rnsa fiadgit tidak paafi dengan sikap Giok 
■iauw Lsng Koen yang begitn sungkannya 
terhadap dirt Siauw Ling, timbul rafi heran 
dalam hatinya. 


"Kenapa sikap majikan dan pelayan it« ter 
hadap diriku jauh berbeda setu sam* laiu- 
n ya?” ia membatin. "Kalau Sang majikan 
begitu snngkan terhadap diriku, sebaliknya 
sang pelayan begitn gusar dan tidak pnas, 
entah dalam hal apa aku erang she Siauw 
telah menyalahi dirinya?*' 

Terdengar Glok-eiaaw Lang Koen berkata 


kembali: 

"Entah bagaimanakah menurut pendapat 
Siauw-heng7" 

"Pada saat ini sulit bagi siauw te untuk 
msngambii kepntusan, eayhe harm runding-- 
kan dahulu persoalan tni dengan orang CIa« 
pwee kemudian baru memberi jawaban 


kep&da henf thay, entah bagaimana raa- 
■urut pandanganmu ?". 

•’Heeh-. heeh.... kaa maksndkan si pe¬ 
ngemis tna dan st tooiu tua hidung kerbau 
im". jeugek Giok Siauw Lang Koen sambii 
tertawa diagin. 

’’Si pengemis tua Itu adalah cakal bakal 
angkatan tua dari perkumpulan Kay Pang. 
sedangkan dia tootiang itu bukan iain adalah 
Bee wie Tootiang diang bnnjien dari partai 
Batong*’. 

"H m m. partai Bu tong hanya merupakan 
nama kosong belaka, ngakuaya saja pemim¬ 
pin dari lima partai pedang tersebut, daiam 
geuyataan jurus pedangnya cuma kepandaian 
kucing kaki tiga oelaka. begitnpun mengaku 
loocianpwee 

Deugan wajah dingin siielakt tampan ber 
seraiiBg kumela itn mendongkol dan meng¬ 
hembuskan napas panjang terusnya ; 
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“Sedangkan perkumpulan Kay Pang:7 H' 


acaangmn poiiumpuiaii jv^j * ; 

, , , i . • u ini untuk tinggalkan tempat Int, sisanya 

l»bih memainkan lagi, segerombolan lui ,l| l ul ”" lu 

• — —. Z a _ .2 ^ 1 m 1 k_ee rll ffl 


muda berpakaian rombeng yang dekil mintr 


makan sana minta derma alni... Huh. wolm « ari Penyeklt buat diri sendiri.” 


pua jumlahnya banyak, tak aeorangpun yani 
tanggnp menahan sebuah pnkufankn!. 

Mendengar ocehan tersebut Siauw Linj 
tertegun segera pikirnya' 

"Sungguh besar amat perkataan orang in 
Shen Bok Hong sendiripnn belum tentu beri 
ni mengucapkan kata-kata seinbong seport 
ini.** 


“Yang penting adalah Siauw heng monyn- 


kalau tak mau pergi dari sini, berarti men- 


Diluaran dengan suara lembut lahutnya: 

"Saudara berani pandeng rendah paria 
Butong serta perkumpulan Kay-Pang, ak 
rasa kepandaian silatmu r*«tl dai »yat sekai 
tetapi Siauw te adalah salah satu saha ba| 
mereka dan mernpeh n angkatan muda ya 
menghormati dia, oleh sebab Itu mangha 
p| setiap masalah saya haru* rundingkan duli 
dengan dia sebelum mengambil kepatutan 


So..I ini biarlah cayho rundingkan lebih 
dahnlu dengan mereka berdua, secepatnya 
saya kembaii memberi jawaban!.” 

Tidak monnnggu Giok- oiauw Lang-koen 
menanggapi lagi, la segera putar badan da* 
melangkah keluar. 

Dengan perasaan tak pnai orang berbaju 
hijau bertangan besi itu mendengus dingin 
■ementara dia siap melakukan pengejaran 
Giok Sianw Lang Koen telah ulapkan tang¬ 
annya mencegah. 

Begitulah dengan langkah lebar Sianw 
Ling berjalan menuju kelnar ruang, setiba- 
lfi| aya disisi Sang Pat sambil anginrkan pii pe 


mnnah racun itu kalangannya ia bersern. 
'Cepatjel£n pii penawar racun ini!/' 
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Racnn dari anak panah pengejar nyawa liaarluka yang didertin Sang Pat cepat sera* 
berkepala ular beuar benar sangat keji meiki , buh. oleh «ebab itu dongan pandang®* tajam 
pnn Sang Pat terkena belum lama tapi saat Iia awasi terns pembahan dari saudara «ng¬ 
ilu keadaannya ludah payah* wajahnya beru katnya itu. 


bah jadi hijan membesi sedang keringat di¬ 
ngin mengucur keluar tiada hentinya. 

Sekaiipun beglta kesadarannya masih tetap 
nluh ia segera menerima pil penawar racun 
itu dari tangan toakooya dan diteia* kedalam 
perut. 

Menyaksikan penderitaan dari Sang Pat, dl 
am-diam Sianw Ling merasa bergidik, pikir 
nya: 

"Anak panah pengejar nyawa berkepala 
ular itn sungguh luar biasa ampuhnya, entah 
bagai manakah khasiat dari obat penawar 
itu? apakah seperti yang dikatakan lelaki 
tampan berieruling kumala itu, dalam waktu 
singkat racaunya bakai lenyap?."’ 

Persoalan nomor satn yang dipikirkan 
Siauw Ling pada saat tni adaiah berharap 



Sedikitpun tgk «alah, obat penawar racun 
keji itu lnar biasa manjurnya, tidak lama se 
telah Sang Pat monelan obat itu khasiatnya 
segera kelihatan peluh dingin yang memba¬ 
sahi batok kepalanya mulai lenyap. 

Si* u w Ling tarik napas panjang, bisiknya 
kepada Tu K>oe: 

"Baws dia kotempat yang tenang dan aman 
snruh dia atnr pernapasan dan jangan ba¬ 
nyak bergerak menurut pemilik obat penawar 
ini didaiam satu jam kekuatannya akan pniin 
kembali seperti sedia kala." 

Sang Pat moiirik sekejap kearah saudara¬ 
nya bibirnya tergerak seperti man mengucap 
kau sesuatu tapi akhirnya maksud itu diu¬ 
rungkan. dibawah bimbingan Tu Kioe berja 
lan'ah dia dibawah febnah pohon dan me- 
ngatnr pernapasan disitn. 
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Dalam pada itu Socn Put ahia men gh a m - 
pirt jago kita aambil tanyanya dongan snara 
setengah berbisik: 

"Sndah kau tamul orang ttn?.“ 

"Ehm, majikan dan pelayannya sndah ku 
Jampai aomua!.” 

Kami temui seorang pemuda berjubah 
bim membawa seruiing masuk kedalam ru¬ 
angan. " Boe Wio Tootiang menambahkan. 

Dia adalah sang majikan, ada seorang 
lagi manusia berbaju hijau bertangan besi 
dialah sang pelayan yang moiuVai sandara 
Sang dengan panah beracunnya!.** 

Boe wie tootiang mengerutkan alisnya. 
"Sang pembantu saja Sudab begitu iihay. 
iimu silat yang dimiliki majikannya pasti 
lebih Iihay lagi.” 

"Bukan iihay saja bahkan jnmawa dan som 
beng," batin Sianw Ling didslam hati. "Dia 
sama sekali tidak memaadang sebelah mata 


phB terhadap partai Bn tons sarta Kay-pang 
kaiian," 

Tapi karena merasa bahwa pernyataan 
yang sejujurnya malah bakal raelnkai nama 
baik kedua orang itn, terpaksa la menahan 
diri. 

Sembari manganggnk sahutnya: 

"Bagaimanakah iimu silat yang dimiliki 
sang majikan, cayhe belum pernah mencoba 
uya. tapi aku sudah bergebrak dengan orang 
berbaju hijau Itu. kepandaian silatnya me¬ 
mang sangat iihay." 

"Apakah kan sudah tanyakan siapa nama 
nya? * 

"Ta tidak mengatakan namanya, tapi ia 
menyebut juiuk.nnya «bagai Giok ilme 

lang koen." 

"Glok-stau w-lang koen? Giok-*ianW lang 
koen? '* gumam Soen Put «ht. tiada hentinya. 
' Belum pernah akn dengar nama erang Ini' 


Jt 
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"Kalau ditinjau dari dfflurdya. knfatig lfi 
bih dua puluh lima «uam tahunan.” la tar- 
menung sebentar, lalu tambahnya. "Ka'ai 
cayhe tidak ialah menduga. Giok siauw Inuj 
koen adalah si peniup seruiing yang kita 
dengar pormainan musiknya sewaktu ad 
dikeil keinarga Loo." 

"Kalau begitu di» adalah sahabat kita, s* 
dah sepantasnya kalau kita pergi menjum 
pai dirinya," kata Boe Wie Tootiacg. 

”Tak usah” Siauw Ling menggeleng. "Ta¬ 
biatnya fuka menyendiri dan jumawa, miang 
kin ia tak audi bsrcakap-cakap dengan kita. 
Ia berpikir sejenak, kemudian aambnngnya' 
"Andaikata ia membantu kita secara di? m 
diam pastilah disebabkan snatti sebab terteu 
tu ini.,.! sikap Giok siauw lang koen terha¬ 
dap dirikn mas h terhitung rada sungkan, 
tapi sipelayan berbaju hijan itu selain pan 
daitg dirtkn bagaikan orang yang paling dt 


bencinya «epsuiang hidup, (s t*r«» me0,,ul! 
melototi diriku dengan pandangan gnsar, se 
akan jiwaku saiiap datlk bisa dicabutnya. 

-Wah waah. kalau bagitu orang itn me¬ 
mang kukoay takall," ««ru Soen Put eambii 
galangkan kapalanya berulang kali. "Seltim. 
aku si pangamia tua berkelana didaiam du 
nia persilatan. memang sering sudah kojum 
pai manniia aneh berwatak dingin, tapi ma¬ 
nusia yang memandang .etisp orang aebagai 
muiuhuya belum pernah kutemui." 



Masih sdn banyak persoalan yan» tidak 
berhasil cayhe paham, tapi kalan dipikir d! 
balik peristiwa tersebut tentu mempunyai 
sebab sebab tertentu!" ujar Sianw Ling per- 
lahan. 

"Apa sebabnya?.* 

"Mnngkln porsoalan Ini mempunyai «ang¬ 
kut pautnya dengan enci Siauw Ctaa batin 
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Kenapa?" timbr u ng si segulung aagi» 
pemnda kita, icbelnm duduknya perkara di I potig Im peuasaran. "Apakah tempat i*»l 
bikin jelas ia merata tidak leluasa nntuk bi 


cara terus terang, maka sahutnya : 

"Sulit bagi cayhe untuk menvbnat dugaan 
terhadap duduknya perkara itu. rasanya iebih 
batk kita nantikan saja perkembangan seian 
jutnya." 

Rupanya Boa Wie Tootiang telah menge¬ 
tahui bahwasanya Siauw Ling menemui ke 
sisihan nntuk memberi jawaban, segera ia 
memberi bisikan kepada Soen Pot shia nntuk 
( ak banyak bertanya. 

Siauw Ling «endiri-nn segera alihkan pom 
bicaraan mereka kesoal lain, katanya. 

"Sewaktu Giok-sianw-laug-koeu menyerah 
kan pil penawar racun itu kepadaku tadi, ia 
pun indah ajuken sebuah syarat." 

"Apa syaratnya itn?." 

"Dia minta kita segera tingg&ik&n terapat 
ini." 


milik mereka?" 

"Katanya la mau menjnmoai saorang sa¬ 
habatnya ditempat Ini. dan tidak ingin per¬ 
temuannya itn terganggu o'eh kehadiran 
kita." 

"Kalau memang begitu, ptnto rasa ada 
baiknya kita segera tinggalkan tempat ini 
saja." Boe Wie Tootiang usulkan. 

"Apakah saudara Siauw telah menyang¬ 
gupi permintaannya itu?" Tanya Soen Put- 
shia. 

"Cayhe tidak berani sembarangan mangam 
bii k putusan, maka icngaja aku datang ka- 
mari untuk ajak looclaspwea berdnt marun 
dingkan persoalan Ini.” 

"Menurut penglihatan akn sipengemil tua. 
koudati ilmn silat yang dimiliki Giok-sianw 
Lang Koen bagaimana lihaynympun. kita tak 
boleh mengendurkan diri den gan begini «e ja," 

Siauw Ling tertegnn, pikirnya dalam hati: 
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"Waah .... rupanya tooclanpwee Ini masih 
mempunyai rasa ingin menang yang jauh 
tidak kalah dengan kaum muda.” 

Meiki berpikir begitu, diluaran ta berkata: 

"Ucapan Giok slauw Lang Koen meski dt 
utarakan dengan amat snngkan. tapi nadanya 
tegas dan scriu*. andaikata kita menampik 
mungkin aaja dapat menimbulkan pertikaian 
yang len 

"Kalau kita harus mengundurkan diri de 
ngan begini aaja, bukankah tindakan kitn 
ini aama artinya me'emahkan kiknatan sen 
diri?” 

"Lain mennrnt pendapat ioocianpwee?" 

"Flaah. haah. bagaimanapun juga dia 

harui memberikan pertanggung jawabnya 
terhadap kita.” 

Ucapan terakhir ini diutarakan dengan 
suara lantang, rupanya dia ada maksud agar 
orang yang ada didalara rnaggan iknt men- 
dangar perkataannya itu. 


Sedikltpun tidak salah, dari balik serambi 
itbelah Barat segera muncnl suara teguran 
Isri Giok sisuw Lang Koen : 

"Siapa yang telah mengucapkan perkataan 
ksgitu tak tahu adat?” 

Diam di m Siauw Llng merasa keheranan, 
pikirnya : 

"Kalen dikatakan Soeu Put-shia sengaja 
hendak mencari gara-gara dengan Giok-siauw 
Lang Koen hal ini rada tidak mirip, entah 
apa sebabnya ia bersikeras tak mati pergi 
dari sini 7” 

Daiam pada itu Soon Pnt-s. ie telah nee- 
Jawab : 

"Aku sipengemii tua yang bicara !” 

Tendengar suara tertawa dingin berkuman 
daug datang, di usul munculnya lelaki tam¬ 
pan borsernling kumala selaugkah demi se¬ 
langkah mendekati mereka, wajahnya dingin 
penuh napaff membunuh, mulutnya bnngkam 

Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup «ndn mengalami ketidakbafaagiaau 

dan ketidakberuntungan f 1 
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dalam seribu bahasa tapi sepasang matanya 
memancarkan cahaya tajam yang menggidik 
kau hati. 

"Celaka!" pikir Siauw Liug. "Rupanya per 
tarungan tak bisi dihindari lagi." 

Walaupun ia belum pernah bergebrak me¬ 
lawan Giok-iiauw Lang Koen. tapi terineat 
akan, kslihayau ilmn ailat yang dimiliki 
orang berkaju hijau itn. ia dapat membayang 
kan sampai dimanakah keilhayan ilmu silat 
majikannya. 

Karena kuatlr Soen Pnt-shia terluka dld* 
lara sebaah serangan kilatnya. buru-buru tse 
muda kita Ilntangkan badannya menghadang 
dideran pengemis tua itu, serunya seraya 
menjura : 

"Harap hcng thay jangan gnsar!" 

"Situw-heng," tegur lelaki tampan berseru 
ling knmala dengen alit berkornt. "Apakah 
kau hendak mewakili orang lain untek me¬ 
musuhi diriku.... ...'l" 


*’Eeei-.... tecaft baik baik aku menasehati» 
kau malah berkata dengan begitn tak tabn 
edat kepadaku," batin Siauw Ltng gusar se¬ 
gera serunya : 

"Bukankah sejak tadi sudah cayhe utara- 
kau bahwa persoalan ini tak bisa diputuskan 
ulen aku orang she-Siauw seorang diri, dan 
kini kami sedang meruudingkan persoalan 
ini pergi atau tetap tinggal belum diputus¬ 
kan, apa sebabnya heng-thay datang kemari 
dengan marah-marah? bukankah tlndakankV 
ini sama artinya momandang rendah diri 
kami ?" 

Air muka lelaki tampan berseruMog kn¬ 
mala itu berubah hebat, ujarnya ketus : 

"Caybn tidak ingin menyusahkan dlrimn, 
lebih baik berpeluklah tangan disamping ka 
tangan, tak usah kau campnri nrusanku mi. 

"Heng-thay, kalau kau memaksa tems me 
n; r u s, jangan salahkan kalau aku orang sbe 
Sianw terpaksa harus tnrut campur." 
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"Jadi kalati begitu barut turut ambil k«* 
putusan uotuk mengambil bagian dalem pef 
■oalan Ini ?" 

Sianw Litig mau ganggu k. 

"Keadaan memaksa demikian, apa boleh 
buat terpaksa aka harus melakukan juga.** 
Air muka Giok-tiaUw Lang Kcten berubah 
berulang kali, jelas dalam hatinya terjadi 
pergolakan kencang, matanya memandaug 
tubuh Siauw Llng tajam tajam, rupanya se¬ 
tiap saat la ada maksud turnn tangan. 


( Bersambung jilid ke : 29 ) 
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